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Abstract 
In supporting the dynamic and growing construction development, Civil Engineering students and graduates 

must have various skills in building construction. One of the important competencies is the ability to prepare a Budget 

Plan (RAB), which is very related to the ability to implement mathematical concepts. The purpose of this study was 

to determine the depth of implementation of mathematical concepts and ability in the process of preparing RAB for 

building construction. The mathematical concepts studied are algebra, geometry, calculus, statistics, and 

trigonometry. The mathematical abilities studied are the abilities of reasoning, interpretation, analysis, and evaluation 

of the information held to solve problems. The respondents were final-year students and alumni of Civil Engineering 

of Politeknik Negeri Jakarta (PNJ) who had received courses related to the preparation of RAB for construction 

buildings and applied them during internships and work. Research data were analyzed by implementing the 

Importance-Performance Analysis (IPA) method. The results of the analysis show that algebraic concepts (mean: 

4.196 and 3.868), geometric concepts (mean: 4.170 and 3.414), reasoning abilities (mean: 4.053 and 3.461), and 

interpretive abilities (mean: 3.972 and 3.548) belong to the important categories and must be mastered. No 

mathematical concepts and abilities fall into the unimportant or unmastered category based on the respondents' 

perceptions. Thus, the researchers concluded that mathematical concepts and skills had been well implemented but 

needed to be improved to increase the ability to prepare RAB for construction buildings. 
 

Keywords: Budget Plans, mathematics implementation, building constructions, Importance-Performance Analysis 
 

Abstrak 
Dalam mendukung pembangunan yang dinamis dan berkembang, mahasiswa dan lulusan Teknik Sipil 

perlu memiliki beragam kompetensi di bidang bangunan konstruksi. Salah satu kompetensi yang dibutuhkan 

adalah kemampuan menyusun Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang berkaitan erat dengan kemampuan untuk 

mengimplementasikan konsep matematika. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui tingkat implementasi 

konsep dan kemampuan matematika pada proses penyusunan RAB bangunan konstruksi. Konsep matematika 

yang diteliti adalah aljabar, geometri, kalkulus, statistika, dan trigonometri. Kemampuan matematika yang diteliti 

adalah kemampuan penalaran, interpretasi, analisis, dan evaluasi terhadap informasi yang dimiliki untuk 

memecahkan masalah. Responden penelitian adalah mahasiswa tingkat akhir dan alumni Teknik Sipil Politeknik 

Negeri Jakarta (PNJ) yang sudah mendapatkan mata kuliah yang berkaitan dengan penyusunan RAB bangunan 

konstruksi dan diterapkan pada saat magang maupun bekerja. Data penelitian dianalisis dengan 

mengimplementasikan metode Importance-Performance Analysis (IPA). Hasil analisis menunjukkan bahwa 

konsep aljabar (mean: 4,196 dan 3,868), konsep geometri (mean: 4,170 dan 3,414), kemampuan penalaran (mean: 

4,053 dan 3,461), dan kemampuan interpretasi (mean: 3,972 dan 3,548) tergolong pada kategori penting dan harus 

dikuasai. Tidak ada konsep dan kemampuan matematika yang masuk ke kategori tidak penting maupun tidak 

dikuasai berdasarkan persepsi responden. Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa konsep dan 

kemampuan matematika sudah terimplementasi dengan baik namun perlu untuk ditingkatkan agar kemampuan 

penyusunan RAB bangunan konstruksi juga semakin meningkat. 
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Kata kunci: Rencana Anggaran Biaya, implementasi matematika, bangunan konstruksi, Importance-Performance 

Analysis 

 

1. Pendahuluan  

Pembangunan di Indonesia berjalan 

dengan dinamis dan berkembang, salah satu 

contohnya adalah pembangunan ibukota 

Nusantara yang ditargetkan untuk rampung 

pada semester pertama tahun 2024 [1]. 

Pembangunan yang baik memerlukan sumber 

daya manusia di bidang konstruksi yang 

handal dan mampu beradaptasi dengan 

perkembangan jaman [2]. Pembangunan di 

bidang konstruksi juga membutuhkan 

kompetensi di pelaksanaan dan manajemen 

konstruksi [3]. Salah satu kompetensi yang 

diperlukan adalah kemampuan menyusun 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) [4], [5]. 

Pembelajaran di Jurusan Teknik Sipil 

Politeknik Negeri Jakarta (PNJ) menuntut 

mahasiswa untuk terampil dalam menyusun 

RAB melalui penyelenggaraan berbagai mata 

kuliah, yaitu Matematika Terapan, 

Perhitungan Kuantitas, Estimasi Biaya, 

Ekonomi Teknik, dan Manajemen Konstruksi 

[6]. Seluruh mata kuliah tersebut 

menggunakan konsep dan kemampuan 

matematika terapan, baik secara langsung 

maupun secara tidak langsung (terintegrasi) 

[4]. Pemahaman akan konsep matematika 

pada bidang konstruksi mampu membuat 

proses perhitungan anggaran biaya dan 

estimasi waktu penyelesaian konstruksi 

bangunan gedung menjadi lebih sesuai 

dengan harapan [7]. Kemampuan matematika 

yang mumpuni juga berguna untuk memilah-
milih metode dan aspek yang perlu digunakan 

agar RAB bangunan konstruksi menjadi lebih 

tepat guna [8]. 

Selain pengimplementasian konsep dan 

kemampuan matematika terapan pada 

pengemasan mata kuliah, implementasi juga 

dapat ditemukan pada saat mahasiswa 

melakukan skripsi dan/atau magang/praktek 

kerja. Matematika terimplementasikan dalam 

optimasi kegiatan guna mendapatkan waktu 

siklus pekerjaan yang paling efisien [9]. 

Konsep aljabar dan geometri juga 

dimanfaatkan dengan integrasi pada teknologi 

di bidang konstruksi sipil untuk peningkatan 

mutu, biaya, dan waktu pelaksanaan [10]. 

Contoh-contoh tersebut menunjukkan 

bagaimana matematika dapat 

terimplementasikan dengan sangat baik di 

bidang teknik sipil. 

Konsep matematika yang diteliti adalah 

konsep aljabar, geometri, kalkulus, statistika, 

dan geometri [11], [12]. Kemampuan 

matematika yang dibahas adalah kemampuan  

penalaran, interpretasi, analisis, dan evaluasi 

secara matematika [13], [14]. Berkaitan erat 

dengan konsep/ilmu matematika terapan yang 

diimplementasikan dalam proses 

pembelajaran, baik secara manual maupun 

dengan penggunaan software tertentu [4].  

Penelitian ini dilakukan dengan bertujuan 

untuk mengetahui persepsi mahasiswa dan 

alumni terhadap implementasi matematika 

terapan dan mengevaluasi 

pengimplementasian tersebut dalam rangka 

meningkatkan kemampuan penyusunan 

rencana anggaran biaya (RAB) bangunan 

konstruksi. Bangunan konstruksi 

didefinisikan sebagai bangunan gedung dan 

jalan, sesuai dengan ciri khas dari lulusan 

Jurusan Teknik Sipil PNJ. Hasil dari 

penelitian ini akan digunakan sebagai bahan 

evaluasi perbaikan terhadap proses 

pembelajaran di mata kuliah yang melibatkan 

matematika pada pelaksanaan pembelajaran. 

 

2. Metode  

Dua jenis instrumen pengumpulan data 

digunakan pada penelitian ini, yakni 

kuesioner ilmiah dan lembar wawancara. 
Kuesioner ilmiah dibuat oleh peneliti untuk 

memperoleh data deskriptif dengan 

menggunakan opsi pilihan dengan skala likert 

[15]. Lembar wawancara juga diolah oleh 

peneliti dengan sistem wawancara yang 

digunakan adalah wawancara terstruktur 

dengan media video conference. Dosen PNJ 

yang menguasai penyusunan RAB bangunan 

konstruksi dan mengampu mata kuliah yang 

berkaitan dengan implementasi konsep 

matematika dilibatkan dalam penelitian ini 

untuk memvalidasi kedua instrumen secara 

internal untuk kemudian layak digunakan di 

dalam penelitian [15].  

Responden penelitian ini ditetapkan 

sebagai mahasiswa tingkat akhir dan alumni 
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prodi D4 di Jurusan Teknik Sipil PNJ yang 

lulus dalam dua tahun terakhir. Pemilihan ini 

dilakukan dengan mempertimbangkan 

keterbaruan dari implementasi konsep 

matematika terapan dengan aturan dalam 

penyusunan RAB. Terdapat 257 responden 

yang terbagi menjadi 90 mahasiswa tingkat 

akhir, 85 alumni yang sudah setahun lulus, 

dan 82 alumni yang sudah dua tahun lulus.  

Dari data tersebut, jumlah sampel penelitian 

ditentukan dengan menggunakan rumus 

Slovin sebagai berikut [16] 

 

𝑛 =
𝑁

1 + (𝑁 × 𝛼2)
 (1) 

 

dengan 𝑛 adalah jumlah sampel, 𝑁 adalah 

jumlah populasi, dan 𝛼 adalah tingkat 

toleransi error. Dengan perhitungan 

berdasarkan rumus Slovin pada persamaan 

(1), diperoleh 157 responden yang terbagi 

menjadi 55 mahasiswa tingkat akhir, 52 

alumni yang sudah setahun lulus, dan 50 

alumni yang sudah dua tahun lulus. 

Setelah instrumen dibuat dan penyebaran 

data selesai dilakukan, peneliti melakukan uji 

validitas dan uji reliabilitas. Item-item 

pernyataan tergolong valid apabila skor 

tesnya (p-value) lebih besar dari taraf 

signifikansi (𝛼 = 0,05) [17]. Sedangkan, 

instrumen tergolong memiliki tingkat 

reliabilitas tinggi jika berada di atas 0,7 [15]. 

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan dengan 

software SPSS. Hasil pengujian dimuat pada 

tabel di lampiran yang menunjukkan bahwa 

semua item pertanyaan valid dan reliabilitas 

instrumen masuk ke kategori tinggi. 

 
Tabel 1. Interpretasi Nilai Mean Deskriptif 

Selang Mean Importance Performance 

4 – 5 Sangat Penting Sangat Dikuasai 

3 – 4 Penting Dikuasai 

2 – 3 Kurang Penting Kurang Dikuasai 

1 – 2 Tidak Penting Tidak Dikuasai 

 

Metode analisis deskriptif digunakan 

untuk mendeskripsikan atau 

memvisualisasikan temuan-temuan yang 

terjadi dari variabel-variabel yang diteliti. 

Untuk mengetahui perilaku masing-masing 

variabel digunakan rumus mean dari total 

jawaban responden [17]. Nilai mean diperoleh 

dengan menjumlahkan seluruh data pada 

setiap variabel dan dibagi dengan jumlah 

responden. Interpretasi rata-rata data 

didasarkan pada tabel skala seperti yang 

ditunjukkan pada Tabel 1. 

Metode Importance-Performance 

Analysis (IPA) merupakan metode yang pada 

awalnya digunakan untuk mengukur tingkat 

kepuasan pelayanan [18]. Seiring dengan 

perkembangan dunia penelitian, Metode IPA 

dapat digunakan untuk mengukur seberapa 

besar kepuasan responden terhadap suatu hal 

yang diteliti dan membantu peneliti untuk 

memahami dan mengevaluasi hal-hal yang 

dimiliki dan dapat ditingkatkan berdasarkan 

hasil penelitian [19]. Setiap hal yang diteliti 

akan dipetakan ke dalam salah satu dari empat 

kuadran untuk melihat, secara umum, hasil 

yang diperoleh. Klasifikasi kuadran metode 

IPA dapat dilihat pada Gambar 1 [18]. 

 

 
Gambar 1. Klasifikasi Kuadran Metode IPA 
 

Ada beberapa strategi yang dapat 

dilakukan terkait letak masing-masing 

variabel di keempat kuadran seperti yang 

dijelaskan pada Gambar 1. Strategi tersebut 

adalah [18]: 

• Kuadran I (Concentrate These) adalah 

area yang menjelaskan faktor-faktor yang 

dianggap penting oleh responden, tetapi 

faktor-faktor tersebut tidak sesuai dengan 

target yang ingin dikuasai. Dengan kata 

lain tingkat penguasaan responden 

tergolong rendah. Perlakuan yang 

direkomendasikan untuk komponen pada 

kuadran ini adalah memberikan tindakan 

untuk meningkatkan kualitas. 

• Kuadran Kedua (Keep Up the Good 

Work) merupakan area yang menjelaskan 

faktor-faktor yang dianggap penting oleh 

responden dan faktor-faktor tersebut 

memenuhi target yang ingin dikuasai. 

Dengan kata lain, tingkat penguasaan 
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responden tergolong tinggi. Perlakuan 

yang direkomendasikan untuk komponen 

pada kuadran ini adalah dengan 

memberikan tindakan untuk menjaga 

kualitas dan keunggulan. 

• Kuadran III (Low Priority) adalah area 

yang menjelaskan faktor-faktor yang 

dianggap kurang penting dan tidak 

memenuhi target yang ingin dikuasai. 

Perlakuan yang dianjurkan untuk 

komponen di kuadran ini adalah dengan 

menghilangkan komponen dan 

mengalokasikan waktu dan usaha untuk 

komponen baru dan/atau memperbaiki 

komponen lain di kuadran lain. 

• Kuadran keempat (Possible Overkill) 

merupakan area yang menjelaskan faktor-

faktor yang dianggap kurang penting 

tetapi mampu dikuasai responden. 

Perlakuan yang direkomendasikan untuk 

komponen di kuadran ini adalah 

memberikan tindakan yang memerlukan 

pertimbangan khusus mengingat 

kepentingan (urgency) dari komponen 

pada kuadran ini rendah. 

 

3. Pembahasan  

3.1 Hasil Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif pada penelitian ini 

terbagi menjadi hasil mean untuk kedua 

indikator yang digunakan pada analisis 

dengan metode IPA, yaitu indikator 

kepentingan (importance) dan penguasaan 

(performance). Pengukuran pertama 

dilakukan terhadap persepsi responden akan 

implementasi matematika terapan pada 

kemampuan penyusunan RAB bangunan 

konstruksi dengan ditinjau dari konsep 

matematika. Konsep matematika yang diteliti 

dalam penelitian ini adalah konsep aljabar, 

geometri, kalkulus, statistika, dan 

trigonometri. Hasil jawaban responden 

disajikan dalam perhitungan rata-rata data 

pada Tabel 2.  

Terlihat pada Tabel 2 bahwa persepsi 

responden terhadap konsep aljabar, geometri, 

dan trigonometri adalah penting, sedangkan 

persepsi responden terhadap dua konsep 

lainnya berada di kategori kurang penting. 

Dua dari tiga konsep dikuasai oleh responden, 

sedangkan konsep kalulus dan statistika 

kurang dikuasai oleh responden. 

 
Tabel 2. Nilai Mean untuk Implementasi Konsep 

Matematika 

Deskripsi 
Konsep 

Matematika 

Nilai 

Mean 

Inter-

pretasi 

Nilai mean 

untuk 

indikator 

importance 

Aljabar (AL) 4,196 
Sangat 

Penting 

Geometri (GE) 4,170 
Sangat 

Penting 

Kalkulus (KA) 2,680 
Kurang 

Penting 

Statistika (ST) 2,744 
Kurang 

Penting 

Trigonometri 

(TR) 
3,519 Penting 

Nilai mean 

untuk 

indikator 

performan

ce 

Aljabar  (AL) 3,868 Dikuasai 

Geometri (GE) 3,414 Dikuasai 

Kalkulus (KA) 2,564 
Kurang 

Dikuasai 

Statistika (ST) 2,823 
Kurang 

Dikuasai 

Trigonometri 

(TR) 
2,876 

Kurang 

Dikuasai 

 
Tabel 3. Nilai Mean untuk Implementasi 

Kemampuan Matematika 

Deskripsi 
Kemampuan 

Matematika 

Nilai 

Mean 

Inter-

pretasi 

Nilai mean 

untuk 

indikator 

importance 

Penalaran (P) 4,053 
Sangat 

Penting 

Interpretasi (I) 3,972 Penting 

Analisis (A) 3,832 Penting 

Evaluasi (E) 3,788 Penting 

Nilai mean 

untuk 

indikator 

performan

ce 

Penalaran  (P) 3,461 Dikuasai 

Interpretasi (I) 3,548 Dikuasai 

Analisis  (A) 2,703 
Kurang 

Dikuasai 

Evaluasi (E) 2,856 
Kurang 

Dikuasai 

 

Pengukuran kedua dilakukan terhadap 

persepsi responden akan implementasi 

matematika terapan pada kemampuan 

penyusunan RAB bangunan konstruksi 

dengan ditinjau dari kemampuan 

bermatematika. Kemampuan matematika 

yang dievaluasi dalam penelitian ini adalah 

kemampuan penalaran, interpretasi, analisis, 

dan evaluasi. Hasil jawaban responden 

disajikan dalam perhitungan rata-rata data 

pada Tabel 3. 

Pada Tabel 2, persepsi responden 

menunjukkan bahwa seluruh kemampuan 

matematika penting dalam penyusunan RAB 
bangunan konstruksi. Namun, kemampuan 

analisis dan evaluasi dalam matematika masih 

https://journal.unugiri.ac.id/index.php/JaMES


89 
https://journal.unugiri.ac.id/index.php/JaMES 

belum dikuasai secara maksimal oleh 

responden. 

 

3.2 Hasil Analisis dengan Metode IPA 

Semua nilai mean pada pengukuran yang 

dimuat pada Tabel 2dan 3 digunakan untuk 

menginterpretasi data secara menyeluruh 

dengan metode IPA. Nilai aspek importance 

akan mengisi nilai searah dengan sumbu−𝑦 

pada diagram kartesius, sedangkan aspek 

performance mengikuti arah sesuai dengan 

sumbu−𝑥. 

Pemetaan pertama dilakukan terhadap 

persepsi responden akan implementasi 

matematika terapan pada kemampuan 

penyusunan RAB bangunan konstruksi 

dengan ditinjau dari konsep matematika. 

Seluruh nilai indikator importance dan 

performance ada pada Tabel 2. Pemetaan 

dengan metode IPA ditunjukkan pada Gambar 

2 berikut. 

 

 
Gambar 2. Pemetaan Implementasi Konsep 

Matematika dengan Metode IPA 
 

Berdasarkan pemetaan metode IPA yang 

diberikan pada Gambar 2, persepsi responden 

menunjukkan bahwa konsep aljabar (AL) dan 

geometri (GE) ada di Kuadran 2 (Keep Up the 

Good Work). Dengan kata lain, kedua konsep 

tersebut memiliki konsistensi yang bagus 

untuk indikator importance maupun 

performance. Konsep trigonometri (TR) 

berada di kuadran 1 (Concentrate These) yang 

menunjukkan bahwa konsep ini penting bagi 

responden, meskipun kurang dikuasai oleh 

responden dalam penyusunan RAB bangunan 

konstruksi. Selanjutnya, konsep kalkulus 

(KA) dan statistika (ST) ada di kuadran 3 (low 

priority) karena hasil pengukuran 

menunjukkan persepsi yang rendah di kedua 

indikator pada metode IPA. Tidak ada 

persepsi responden yang menempatkan 

implementasi konsep matematika di kuadran 

4 (possibly overkill).  

Pemetaan kedua dilakukan terhadap 

persepsi responden akan implementasi 

matematika terapan pada kemampuan 

penyusunan RAB bangunan konstruksi 

dengan ditinjau dari kemampuan matematika. 

Seluruh nilai indikator importance dan 

performance ada pada Tabel 3. Pemetaan 

dengan metode IPA ditunjukkan pada Gambar 

3 berikut. 

 

 
Gambar 3. Pemetaan Implementasi Kemampuan 

Matematika dengan Metode IPA 
 

Berdasarkan pemetaan metode IPA yang 

diberikan pada Gambar 2, persepsi responden 

menunjukkan bahwa kemampuan penalaran 

(PE) dan interpretasi (IN) ada di Kuadran 2 

(Keep Up the Good Work). Responden 

menguasai kedua kemampuan tersebut dan 

merasa bahwa kedua kemampuan tersebut 

penting bagi para responden. Pada 

pengukuran yang sama, kemampuan analisis 

(AN) dan evaluasi (EV) berada di kuadran 1 

(Concentrate These). Responden juga merasa 

bahwa kedua kemampuan ini penting, namun 

kurang dikuasai pada konteks penyusunan 

RAB bangunan konstruksi. Tidak ada persepsi 

responden yang menempatkan implementasi 

kemampuan matematika di kuadran 3 (low 

priority) maupun kuadran 4 (possibly 

overkill). 

 

3.3 Pembahasan 

Pembahasan diawali dengan hasil analisis 

deskriptif. Hasil yang diperoleh menunjukkan 

bahwa aljabar dan geometri merupakan 
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konsep yang sangat penting, konsep 

trigonometri merupakan konsep penting, dan 

konsep kalkulus dan statistika adalah konsep 

yang kurang penting dalam penyusunan RAB 

bangunan konstruksi. Pendapat ini diperkuat 

dengan hasil wawancara terstruktur bahwa 

implementasi aljabar dalam bentuk aritmatika 

sederhana dan geometri yang spesifik pada 

bangun datar dan bangun ruang sangat 

terimplementasi dalam penyusunan RAB.  

Sebaliknya, konsep kalkulus dan statistika 

jarang digunakan oleh responden pada saat 

berkutat dengan permasalahan di penyusunan 

RAB. Hal ini juga menjadikan konsep 

tersebut, bersama dengan trigonometri, 

menjadi tiga konsep yang responden kurang 

kuasai. Namun, konsep trigonometri masih 

penting bagi responden karena berkaitan erat 

dengan konsep geometri. 

Kemampuan penalaran dan interpretasi 

permasalahan dalam penyusunan RAB 

bangunan konstruksi ke dalam konteks 

matematika sudah dikuasai oleh responden, 

berdasarkan data di Tabel 3. Hal ini terwujud 

karena sistem pembelajaran yang bersifat 

study case dan student-centered learning, 

sehingga para responden mampu 

menginterpretasikan masalah tersebut. Hasil 

ini menunjukkan bahwa cara belajar yang 

implementatif dan sesuai kebutuhan mampu 

membantu mahasiswa untuk meningkatkan 

kemampuan dan hasil belajar [20]. Namun, 

analisis dan evaluasi secara matematika masih 

belum dikuasai oleh responden karena minim 

kesempatan untuk mengelaborasi dua 

kemampuan ini. Keempat kemampuan ada di 

skala penting maupun sangat penting menurut 

para responden. 

Hasil dengan metode IPA pada gambar 2 

menunjukkan konsep aljabar dan geometri 

berada di tingkat yang perlu dipertahankan, 

konsep trigonometri perlu ditingkatkan, dan 

penerapan konsep kalkulus dan statistika 

perlu peninjauan kembali. Kegiatan diagnosis 

untuk mengetahui permasalahan mahasiswa 

dapat digunakan agar langkah-langkah untuk 

mempertahankan, meningkatkan, atau 

meninjau ulang implementasi matematika 

dapat semakin membantu pemahaman 

mahasiswa [21], [22]. 

Pemetaan kedua yang terkait dengan 

implementasi konsep matematika 

menunjukkan bahwa kemampuan penalaran 

dan interpretasi perlu dipertahankan dan 

kemampuan analisis dan evaluasi perlu 

ditingkatkan. Langkah untuk 

mempertahankan dan meningkatkan  

kemampuan matematika dapat dilakukan 

dengan terus mengimplementasikan 

matematika realistik guna mengakomodir 

kebutuhan mahasiswa [23]. Selain itu, 

kolaborasi antara interaksi belajar, 

permasalahan dengan higher order thinking 

skills, dan teknologi di kegiatan pembelajaran 

juga dapat digunakan agar semakin 

meningkatkan kualitas lulusan [24]. 

 

4. Penutup 

Konsep aljabar dan geometri merupakan 

dua konsep yang penting dan dikuasai 

responden, seperti halnya kemampuan 

penalaran dan interpretasi matematika. Hal ini 

perlu dipertahankan melalui pembelajaran 

yang diberikan kepada mahasiswa. Konsep 

trigonometri dan kemampuan analisis serta 

evaluasi dalam matematika adalah aspek yang 

penting namun kurang dikuasai. Hal ini dapat 

ditangani dengan peningkatan dalam metode 

dengan diagnosis permasalahan yang 

membuat mahasiswa kurang menguasai. Lalu, 

konsep kalkulus dan statistika merupakan hal 

yang kurang penting dan kurang dikuasai oleh 

responden dalam konteks penyusunan RAB 

bangunan konstruksi. Hal ini menjadi bahan 

evaluasi agar pelaksanaan implementasi 

matematika terapan di berbagai kegiatan 

pembelajaran yang mendukung kompetensi 

penyusunan RAB bangunan konstruksi bisa 

semakin baik di masa mendatang. 
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Lampiran 

 
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Konsep Matematika 

Konsep Aljabar 
Konsep 

Geometri 
Konsep Kalkulus 

Konsep 

Statistika 

Konsep 

Trigonometri 

No Nilai Test No Nilai Test No Nilai Test No Nilai Test No Nilai Test 

1 0,002 1 0,000 1 0,003 1 0,000 1 0,005 

2 0,000 2 0,000 2 0,004 2 0,000 2 0,004 

3 0,005 3 0,004 3 0,000 3 0,002 3 0,000 

4 0,005 4 0,007 4 0,000 4 0,001 4 0,011 

5 0,014 5 0,021 5 0,027 5 0,013 5 0,023 

6 0,009 6 0,013 6 0,011 6 0,012 6 0,008 

7 0,000 7 0,001 7 0,004 7 0,000 7 0,000 

8 0,000 8 0,001 8 0,001 8 0,000 8 0,000 

 
Tabel 5. Hasil Uji Validitas Kemampuan Matematika 

Kemampuan 

Penalaran 

Kemampuan 

Interpretasi 

Kemampuan 

Analisis 

Kemampuan 

Evaluasi 

No Nilai Test No Nilai Test No Nilai Test No Nilai Test 

1 0,032 1 0,027 1 0,025 1 0,028 

2 0,000 2 0,000 2 0,001 2 0,000 

3 0,003 3 0,004 3 0,002 3 0,000 

4 0,012 4 0,003 4 0,007 4 0,011 

5 0,013 5 0,006 5 0,004 5 0,010 

6 0,008 6 0,000 6 0,017 6 0,006 

 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Nilai Cronbach’s Alpha Interpretasi 

Konsep Aljabar 0,738 

Semua skor Cronbach’s Alpha 

sudah lebih tinggi dari 0,5 maka 

instrumen sudah memenuhi 

syarat tingkat reliabilitas sedang 

sampai tinggi. 

Konsep Geometri 0,581 

Konsep Kalkulus 0,534 

Konsep Statistika 0,711 

Konsep Trigonometri 0,662 

Kemampuan Penalaran 0,507 

Kemampuan Interpretasi 0,522 

Kemampuan Analisis 0,631 

Kemampuan Evaluasi 0,596 
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